BaB IL
LATAR BELAKANG SEJARAH DAN PEREKEMBANGANNYA

A. ASAL USUL NOK-NIK

Perputaran jaman menyebabkan keadaan dari jaman ke ja-
man mengalami perubahan, balk dalam adat istiadat, industri,
teknologi, tingkat kehidupan maupun unsur-wnsur kebudayaan
yang lain. Ada kalanys pernbshan ini bersifat maju dalam
arti ke areh kebaikan. Namun ada kalanya pula perubahan me-
noju keruntuhen atau mengalami kempnduran,

‘Kesenien dalam hal ini seni tari sebagal salah satn da-
ri unsur kebudayaan, tak luput juga dari perubehan. Perkem—
bangan Jjamen yang semakin maju dan modern ternyata sangat
berpengaruh terhadap kehidupan kesénian itu sendiri. Baik
itu perubahan dalam bentuk penggarapan, hentuk pementasan
dan atau sarana pendukung pementasan itu sendiri, sepexrti
misalnya tata pakaian, tata lampu, rias dan lain-lain. Ben-
tuk kesenian yang baru yang ternyata aneka ragam itu dise-
babkan karena cara berpikir dan pandangan hidup yang berbe~
da dari masyarakat maupun pencipte tari di mana kesenlan
itun lahir. Seperti apa yang dikatakan oleh 3idi Gazalba da-
lam bukunya Kebudayaan Sebagal Ilmu : Bentunk-bentuk Kebuda-
yaan yaitu balhwa timbulnya bentuk-bentuk yang beraneka ra-
gam dari jenis kesenian, seperti halnya bentuk-bentuk kebu-

dayaan pada umwmnya adalah karena perbedaan cara berpikir
dan cara merssa dari penciptanya.m‘Karena seni itu merupa-
kan bagian dari hidup manusia sedangkan antara manusia yang

Tgsai Gazalba, Pengantar Kebudayasn Sebagai Ilmu :

Ee?tukabentuk Kebudayaan (D,akarta : Pustaka Antara, 1968),
a » 5 "51;. . .
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satu dengan lainnya mempunyai cara berpikir dan cara me-
rage yang tidak sama maka tidak mengherankan jika kemudi-
an timbul bentuk-bentuk kesenian yang berbeda-beda pula.
Perubahan baik cara berpikir maupun cara merasa dalam di-
ri manusia, akan berakibat‘pula‘bagi seni itu sendiri.

Timbulnya bentuk-bentuk kesenlan yang barn sebagai
akibat dari perubahan cara berpikir dan cara merasa ini
ternyata menimbulkan dua efek yang bertentangan, yaitu
menguntungkan dan merugikan., Tumbuhnyas jenis kesenian ba-
ru, berarti membuktikan bashwa bangsa kita adalah bangsa
yang kreatif yang mempunyai kehendak untuk maju,yang ber—
arti pula makin bertambahnya kekayaan dan keharuman  In-

" donesia. Wamun dari sisi yang lain dapat merugikan kare-
na dengan timbulnya kesenisan yang bara dapat menyebabkan
kesenian yang lama (dalam hal ini adalah seni tradisional
rakyat) menjadi tersisih karenanya. Sebagai salah satu
contohnya adalah kesenian Nok-iiik ini.

Nok-Nik adalah salah satu bentuk kesenian rakyat
tradisional yang dahulu banyak terdapat di daerah Kabupa-
ten Demak bahkan hnampir di setiap kecamatan memiliki ke~
senian Nok-Nik, akan tetapi karena tumbuhnya bentuﬂ-bentuk
kesenian yang barn menyebabkan terdesaknya lingkup Nok=-
Nik, sehingga kini kesenian Nok-Nik hanya terdapat di sa-
tu desa saja, yaitu desa Wonosekar kecamatan Karangawen
Kabupaten Demak.

Perlu diketahui bahwa daersh kabupaten Demek adalah
sebnapn daerah tingkat II yang berlokasi di pesisir utara
dengan ibu kotanya Demak, yang kira-kira terletak 26 Xm,
sebelah timur kota Semarang. Dalam sejarah ﬁercatat,bahwa
Demak adalah kerajaan Islam yang besar dan bahkan merupa-
kan kerajaan Islam yang pertama di Jawaz; sehingga banyak
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sekali kesenian-kesenian yang bernafas Islam selain Nok-
Nik yeitu misalnya saja : kesenian terbang [(dengan ber-
bagal jenisnya yaita misalnya terbang Rodat; terbang Zip-
pinan; terbang banten; terbang jidur; terbang genjring
dan terbang Jamjanen), di samping itu ada pula  Samroh
dan Orkes Gambus.B

Nok-Nik yang hanya berada di Wonosekar ini (kira-
kira 5 Km dari kecamatan Karangawen masuk ke arah sela-
tan) dula pernah terkenal, bahkan setiap acara apapun
pasti menampilkan Nok-Nik sebagal salah satu pertunjukan-
nya.

Terdesaknya lingkup Nok-Nik, bukan berarti kehilang—
an pencintanya, apalagi bila mengingat beberapa hal yang
dapat dilihat deri perilakn maesyarakat setempat yang bo-
leh dikataken masyarakat di sana hampir 90% beragama Is-
lam dan lebih menyanangl seni rakyat yang bernafas Islam.
Lebih dari itu masyarakat di sana mempuhyai kesgadaran un-
tuk tetap memelihara Nok-Nik. Buktinya kaum muda  banyak
yang menjadi anggota Nok-Nik. Di samping ita dapat dika-
takan setiap ada pementasan Nok-liik menonton akan melihat
hingga pertunjukan itu berakhir. Bahkan tidak hanya di
desa Wonosekar saja Nok-Nik digemari tetapi juga digema-—
ri oleh masyaraket di luar Wonosekar. Hal ini terbukti
dengan seringﬁya Nok-Nik pentas di daerah-daerah lain.

Dilihat dari penyajian dan instrumen musiknya jelas
kalau Nok-Nik bukan kegenian asli daerah kabupaten Demak.

4

E Wawancara dengan Bapak Soewarto, Bapak Soeratman,
‘Bapak Oetomo, mbah Sadi, Bapak Wasiyan pada tanggal 20
April 1984 di rumah Carik desa Wonosekar, diijinkan untak
dikutip. .

4’Wawancara dengan Bapak Oetoro (Carik), mbah Sadi,
Bapak Soeratman di rumah Bapak Carik degsa Wonosekar tang-
gal 20 April 1984, diijinkan untuk dikutip.

SPendapat Bapak Soeratman penilik Kebuda¥aan keca-
matan Karangawen, yang diperkuat dengan pendapat pengamat.
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Sebab, pads dasarnya kesenian tersebut ada pula di dae-
reh kabupaten/kotamadya lain, hsnya saja di setiap dae-
rah mempunyei nama sendiri dan cara penyajlannya pun se-
dikit berlainan. Seperti misalnyas saja di daerah kabupa-—
ten Jepara terdapat semacam kesenian Nok-Nik yang dise: -
but Emprak, bahken di daerah kebapaten Sleman Yogyakerta
yang disebut Kuntulan. '

Dr. Th. Pigeaud dalam bukunya yang berjudul :
Javaarise Volksvertoningen Bijdrage Tot De Beschrijving
van Land En Volk mengatakan bshwa Kuntulan terdapat di
sepanjang pantai utera Jawa yaltn memanjang dari Cirebon
Tegal sampal ke Pekalongan.6 Dan seperti diketahui banwa
Demak adalah termasuk kabupaten di daerah pesisir utara,
sehingga tidaklah mengheranken Jjika jenis kesenian Xun-—
tulan ini bisa terdapat di sana. ‘ '

Wok~Nik buken Kuntulan, hanys sajea dalam penyajlan-
nya, Nok-Nik memiliki sebagian dari rangkaiannya yang di
gsebut Kuntulan. Adanye Kuntulan di dalam Nok-Nik menim-—
bulkan dua elternatif. Alternatif yang pertama  Nok-Nik
berkembang menjadi Kuntulan atau sebaliknya Kuntulan
berkembang menjadi Nok-Niks Dan tentunya mengenal isti~
lap ini perlu ada pengematan yeng lebih dalam lagi, un-
tuk membuktiken mana yang lebih dulu. Yang jelas sampal
kini belum bisa dipastikan dari manakah asal mula Jjenis
kesenian semacam ini, hanya saja secara logika bisa di-
perkirakan bshwa pada mulanya terdapat pada. shatu dae-
rah saja yang kemudian karena mungkin ada hubungan anta-
ra masyarakatnya tersebarlah kesenian tersebut ke segala
penjurn dengen berbagai corak dan ragamaya, sesuai  de-
ngan kemsmpuan, cara berpikir dsn cara merasa dari  ma-
syarakatnya.

© oy, Pigeaud, Javaanse Volksvertaningen Bijdrage

Tot De Beschrijving van Land En Volk (Batavia : Volks -
Tectuur, 1928). _

UPT Perpustakaan IS| Y ogyakarta



1%

Mereka mengatékan Nok-Nik adalah kesenian‘"miban".%

Dikenalnya dua istilah di dua tempat/daersh untuk
bentuk atan isi yang hampir sams di mena letak daerah
itu berjauhan, bisa ditelusnri lebih mendalam. Paling
tidak pada masa dulu daerah-daerzsh tersebut pernah
menjalin suatu komunikasi bndaya. lMeskipun juga disa~
dari keadaan atau situasi manpun tantangan lingkungen
alam yang sama bisa menimbulkan istilah tari yang sama.
Tetapi tildaklah mungkin juga bahwa peristilahan itun di
sebabkan oleh penemuan yang secara kebetulan sa-
ja sama, Istilah yang kebetulan sama itu tidek mungkin
lagi terjadi, apalagi jika melihat bentuk-bentuk ge~
rak, iringan, tata pakaian, dan lain sebagainya hampir
mirip satu sema lain. Atau dengan kata lain persamaan
istilah tidak mungkin karena kebetulan, setidak-tidak-
nya pastl pernah terjadi kontak budaye.

Berbicars masalah peristilahan, kemudian teringat
akan pendapet Edi Sedyawati yang mengatakan bahwa ada.
3 macam alasan yang mungkin menjadi penyebab adanya
peristilahan yeng sama (khnsus untuk kesus Jawa, Bali,
Sunda). Persamaan ini karena adanya faktor politik,
ekonomi dan filsafat hidup. Pada tingket rakyat keba-
nyakan faktor ekonoml yeng mempunyai kemungklnan seba~
gal pendorong tular-menularnya kebud&ya&n.a

Oleh karena kuntulan tersebut tumbun dan hidup di
kalangan rakyat, maka besar kemungkinannya persamgan
igstilah itun karena adanya komunikasi di bidang ekono -
mi. Bila Nok-Nik adalah perkembangan dari Kuntulan ma-
ka secara sepintas dapat dikatakan bahwa Nok-Nik bukan

7Keseﬂian "Piban® adalah kesenian yang fdibawa
pendatang yeng diterima, dipakai, disukal dan diakui,
demikian menurut masyarakat. Wonosekar.

8Ed1 Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunwukan Sexri
Esni No. 4, cetakan pertama (Jdakarto: sSinar Harapan,
198%), hal. 27 - 28.
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asli dari Demak. Melainkan dari daerah lain (khususnya
daerah pantal Jawa sebelah utara) yang mempunyai hubunng-
annye ekonomi dengan Demak. Jadi tepatlen bila masyara -
kat setempat menyebutnya sebagal kesenian tiban.

Sebaliknya bila Kuntulan ini sebenarnya perkembang-
an atan tepatnya diambil dari senl Nok-Nik, maka Kuntul-
an itu tersebar luas ke daerah lain karena adanya hubung
an ekonomi. '

Salah seorang yang mewarisi budaya tersebut, tentu
tidak dapat selalu menguasal seluruh perbendaharaan bu-
daya tersebut. Demikian juga pada Nok-Nik., Mulanysa hanya
tinggal seorang anggota saja yang masih mewarisi budaya.
itu, tetapi karena kemampnennyas maka kemudian ada seba -
gien dari gersk yang lupa sehingga menjadi hilang.

Nema Nok-Nik diambil dari kata. "Nok" yaitu asal ka-
ta No ‘ (panggilan untuk seorang laki-laki) dan kata.
"Wik" yaitu berasal dari keta Ni yang berarti panggilan
untukrseorang perempuan. Timbul pertanysan mengapa pang-
gilan untnk laki-laki dan perempuen itu kemudian dipakai
sebagai nama deari kesenian ini? Menurut pendapat;baberaw
pa tokoh Nok-Nik pada masa itn kesenian ini dianggap se-
bagai suatu bentuk yang baru karena ada peran wanita dan
peran laki-laki. Hanya saja karena pada. jaman duln masih
sangat tabu dan dianggeap tidak pantas jika seorang wani-
ta naik pentas, pun pula para orang tua tidak memperbo-
lehkan anak perempuannys ikut berpentas, maka kemudian
peran wanite dilaknken oleh pria ! (dalam seni istilah
ini disebut travesti yaitu peran laki-laki dilakukan
oleh wanita atau sebaliknya peran wanita dilakukan oleh
laki-laki). Alasan lain yaitu demi menjaga keutuhan or-
ganisasl Nok-Wik itu sendiri, karena dengan dibawakannya
persh wenita oleh pensri pria dapat dihindari hubungan
hegatif yang mungkin terjadi diantara anggota Nok-Nik
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yang dapat memecahkan kentuhan organisasi Nok-Nik. Hn-
bungan negatif itu antara lain adanya persaingan  antara
penari pria dalam memperebutkan penari wanita misalnya.

Kebudayaan Islam mulai berpengarvh di Jawa kira-ki-
ra sekitar sbad XV. Sedang Nok-Nik berdiri kira-kira ta-
hun m946.9’Pada masa itu kebudayaan Islam sudah sangat
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, selain itu  juga
dipengaruhi oleh kebudayaan barat, hinggs dalam tubuh Nok
Nik itn sendiri dipengaruni oleh. kebudaysan-kebudayaan
tersebut,

Nok-Nik merupskan kesenian jenis Slawatan yang bisa
dilihat dari syair-syair lagunya yang lebih banyak menying-
gung tentang puji-pujien kepada Allah, Nabi Muhammad dan
ajaran-ajarannya. Selain itu dapat pula dilihat dari ins-
trumen pengiringnya yang berupa budeg dan terbang. Seha-
gai ciri dari pada kesenian yang bernafas Islam seperti
yang dikatakan oleh Sumandyo Hadl yang mengatakan banwa :
jidor dan terbang adalah merupakan instrumen sebagal ciri
khas kesenisn Islam terutama Slawatan.to Memang kalsu di-
lihat hampir semus kesenian yang bernafas Islam selalu
ada instrumen bentuk ini. Misalaya : Samroh. (Qosidah),ti-
dak ada bedug tetapl mempergunakan terbhang. Contoh ladn

1.0

solawat Jawi ', yang semwua instrumennya berbentuk terbang

2 Keterangan dari Bapak Soewarto; Bapak Oetoro; Ba-
pak Soeratman dan mbah Sadi ketika diwawancaral di rumah
Carik desa Wonosekar, tanggel 20 April 1984, diijinkan
untuk dikuntip. _

10 Sumandyo Hadi, Kesenian Rekyat Trengganon (Yogya-
karta : Dept. P dan K. 1982), hal. 10,

jm’Solawat Jdawi ; kesenian solawat/salawat, merupakan
kesenian tradisional Religius jenis terbangan dari desa
Keauman, Jatisarono, Nanggulan Kabupaten Kulonprogo, Jyang
barn-baru ini ikut dalam Pestival Kesenlan Tradisional /
Religius se-DIY tanggal 24-28 Maret 1984 di Kepatihan,
Yogyakarta . :
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(ada yang berfungsi sebagai gong,kethuk, sebagai kempyang
dan lain sebagainya), ditambah satu buah kendang batang-
an.

Sebagal kesenlan jenis Slawatan, Nok-Nik hidup di-
lingkungan masyaraksat. Islam yang kuat. Penduduk desa Wo~
nosekar yang berjumlah kira-kira 4050. jiwa itu sebagian
besar hampir beragama Islam, yang beragama Kristen hanya.
70 jiwa.112 ’

Perlu diketehui bahwa seluruh anggota Nok-Nik ber-
agama Islam. Hal ini juga merupakan salah satu faktor
penyebab tetap bertahannys kesenian Nok-Nik dengan ben-
tuk tradisinya yang sederhana dan keislaman itu. Dan
yeng lebih penting lagi, setiasp pementesan Nok-Nik sela-
lu saja dipenwuhi oleh penonton, baik orang-orang Islam
maupun orang-oreng Kristen, '

Nok-Nik didirikan oleh seorang kyai yang bernama
Kyal Ngasri dari desa Nggaron, yang kedatangannyas ke de-
Sa Wonosekar adalah sebagal pengungsi (itulah mengspa
Nok-Nik disebut sebagai kesenian "tiban"). Dan sebagali
seorang kyal tideklah man belian menyia kan waktu begitn
Saja, melainkan beliau juga menylarkan agama Islam. Un-
tuk lebih menarik masyarskat maka diajarkannyalah sema~
cam gerak-gerak pencak dengan maksud untuk lebih menarik
kaum mudanya, antuk mengikuti ajarannya, sehingga kemu—
dian lahirlah Nok-Nik ini. Dalam agamea Islam seni adalah
merupakan fitrah yang tentunya seluruh umat manusia mem-
butuhkannya sebagai keseimbangan.

12 Keterangan dari Bapak Carik Oetoro, di runah Kew
diamannye desa Wonosekar tanggal 20 April 1984, diijin—-
kan untuk dikutip., Hal ini diperkuat dengan statistik di
daerah setempat.

13 Keterangan dari mbak Sadi; Carik Qetoro yahg ke-
betulan beragama Kristen dan anggota. Nok-Nik, ketika di-
wawancaral di rumsh. Carik desa Wonosekar tanggal 20
April 1984. Diijinkan untuk dikutip. Dan diperkuat oleh
pengamatan penulis sewaktn menyaksikan pementasan Nok—
Nik.
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Maka tidaklah mustahil jika kemudian dakwah Islam ini
menggunakan sarana bentnuk kesenian, dan ini tidsk me-—
nyimpang dari ajaran Islam iltu sendiri, karena arti da-
ri pada Islam itu sendiri adalah selamat yang berarti
pula kebahagiaan, ketenteraman dunia manpun di akhirat.
nanti. Dengan seni, jiwa. seseorang menjadi seimbang. Oleh
karena i1tn di samping sebagail sarana dakwah, Nok-Nik
lahir juga didasari oleh kebutuhan masyarakat akan hi-—
buran. Seni tidaklah harus selalu indah sebab indah itu
gsifatnya relatifl, Meskipun sederhana tetapi jika  bisa.
memberi kepunasan batin maka dapat dikatakan indah.

Pada sekitar tahun 1964, Nok-Nik mengalami masa. ke~
munduran, hal ini disebabkan olen karena Kyal Ngasri
kemball lagi ke asalnya. Dan kemudian pada. tahun 1978,
oleh mbah Sadl yang dibantn oleh Bapak Wasiyan sebagal
pencatat, Nok-llik dihidupkan kemball sampal sekarang
ini.

B. PERKEMBANGAN NOK-NIK

Kesenian Nok-Nik tidak banyak mengalami perkembang-
an. Pada awal mula kesenian ini berdiri, iringan musike
nye. hanya menggunakan terba ng saja . Dan tari-tariannya
pun hanya semacam gerak-gerak sitat yang disesnaikan de~
ngan irama puknlan terbangnya. Kemudian karena dirasa-
perlu adanys penambshan untuk lebih menarik, maka dileng-
kapl dengan nyanylan-nyanyian yang bherupa syair-syair
yang berisi tentang ajaran-ajaran agama Islam dan petuah
petuah atau nasehat-nasehat., Juga kemudian adanya inhs-
trumen biola, tambring dan kendang/ketipung sebagai pe-
lengkap instrumen musiknya. Di samping itu karena  pada.
baglian sandiwaranya membutuhkan peran wanita, sedangkan
pemsin Nok-Nik semua adalah laki-laki maka kemudian pe~

ran wanita dimainkan oleh laki-laki,
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Meskipun jaman kian berkembang namun kesenian Nok-
Nik ini tidak banyak mengelami perubahan yang berarti.
Andainyapun ada, maka tergantung kepada kemamphan para
gsenimannya. Jika senimannya mempunyal keahlian maka di-
ciptakannyalsah syalr-syalr baru, juga variasi geraknya.
Namun demikian karens mereks sadar bahwa keaslian Nok=—
Wik harus dijaga, maka balk alat-alat instrumen maupun
iramanya tetap saja tidak mengalami perubshan., Demiklan
pula peran wanita oleh laki-laki meskipun sekarang war
nita menari di pentas bukan hal yang tabu lagil. Dan
yang terpenting adalah xarena masyarakat desa khususnya.
masyarakat desa Wonosekar merupakan masyarakat. tradisi
yang masih memegang teguh adanya nilai-nilai lama ters
masuk juga tata suslla serta adat keblasaan.

Lebinh jelas dapat dikatakan bahwe Nok-Nik pada.
mulanyae hanya merupakan satn bentuk kesenian yang mes
nampilkan semacam gerak-gerak pencak silat, kemudian
ditambah dengan nyanyian-nyanyian dan syalr-syadr, ba~
ik itu merupakan syair-syair yang berisi ajaran-gjaran
Islam maupun yang lain misalnye tentang program-program
pemerintah. ‘

Perkembangan lebih lanjut, karena adanya lagn-—
lagu seperti ndangndut, yang ternyata hamplr sebagian
besar masyarazkat desa menyukainya maka kemndian irama-
irams semacam ndangndut ini juge dimeksudkan ke dalam
penyajiannya.

Kemudian karena bila hanya lewat gerak dan nyanyil
an dirasa. kurang bisa berhasil dalam penyampalan misi-

nys, make lalu ditambah dengan sandiwara, yang di da~
lam permainan sandiwara tersebut dapat disampaikan
tentang ajaran-ajaran Islam atau mengenal riwayat Nabi
Muhammad saw. ataun pula tentang program-program peme-
rintah melalui cerita yang dipentaskan.

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



17

Misalnya mementaskan sebush cerita yang menceriterakan
tentang perjuangan kaum Islam di dalam menegakkan aga-
ma, dan atan sebush keluarga yang tidak man ikut Ke-
lunarga Berencana sehingga mengalami kesulitan, Selain

cerita-cerita tersebunt juga mementaskan cerita-cerita

dari Bagdad dan cerita-cerita dari tansh Melayu.
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